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ABSTRAK 

Nama: Ade Pipit Fatmawati, NIM : 122700533, Judul Skripsi : 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar PKn dalam Materi Menjaga Keutuhan 

Negara Indonesia (PTK Pada Kelas V SDN Pegandikan I Pontang). 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa kelas V 

SDN Pegandikan I Pontang yang rendah pada mata pelajaran PKn 

masih berpusat pada guru dan hanya menggunakan metode ceramah 

dan tanya jawab. Dan siswanya kurang aktif dalam pembelajaran 

berlangsung, siswa tersebut ada yang diam ketika ditanya sama guru 

dan ada juga yang pasif ketika belajar. Maka peneliti mencoba untuk 

menggunakan model problem based learning agar siswa terlihat aktif 

dan dapat berfikir kritis. 

Adapun rumusan masalah yang ingin dicapai pada Penelitian 

Tindakan Kelas ini adalah : 1) Bagaimana penerapan model Problem 

Based Learningpada pembelajaran PKn pokok bahasan Menjaga 
Keutuhan Negara Indonesia? 2)  Bagaimana peningkatan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PKn pokok bahasan Menjaga Keutuhan 

Negara Indonesia menggunakan model Problem Based Learning? 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan menggunakan model kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari 

dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: Perencaaan, 

Tindakan, Observasi dan Refleksi. Data diperoleh dari subyek 

penelitian siswa sebanyak 27, terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 11 

siswa perempuan. Instrumen penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara, tes dan dokumentasi. 

 Berdasarkan hasil penelitian dilapangan bahwa model problem 

based learningdapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini dilihat 

dari nilai rata-rata yang meningkat dari siklus I dan siklus 2 yaitu siklus 

1 mendapatkan nilai rata-rata mencapai 67,04  dan siklus 2 mencapai 

76,29. Sehubungan dengan hal tersebut, maka model pembelajaran 

problem based learningdapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa SDN Pegandikan 1 Pontang, sehingga pembelajaran dengan 

model ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran 

dalam Menjaga Keutuhan Negara Indonesia pada mata pelajaran PKn. 

  

  


